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Abstract: The purpose of this research was to describe the Picture and Picture  methods application to improve 
the narrative writing skills for fourth grade students at Talunombo 1 Wonogiri Elementary School in the  
Academic Year 2015/2016. The type of this research was a Classroom Action Research was conducted in three 
cycles. Each cycle consist of four stages, that were planning, implementation, observation, and reflection. The 
research subject was a teacher and the fourth grade students amount 23 students of  Talunombo 1 Wonogiri 
Elementary School in the Academic Year 2015/2016. The data analysis technique used were  interactive analysis 
model that consists of four components, that were: data collection, data reduction, data display, and drawing 
conclusion or verification. The data collecting technique were observation, interviews, documentation, and test-
ing. The data validity of this research was tested using sources and technique triangulation. The conclusion of 
this research that the Picture and Picture  methods application can improve narrative writing skills for fourth 
grade students at Talunombo 1 Wonogiri Elementary School in the Academic Year 2015/2016, students partici-
pate more actively during the learning process and teacher performance is also increasing, teachers were more 
creative in developing methods used so that the learning process becomes more effective and enjoyable. 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan metode Picture and Picture dalam me-
ningkatkan keterampilan menulis narasi pada siswa kelas IV SDN 1 Talunombo Wonogiri Tahun Ajaran 
2015/2016. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam tiga siklus. 
Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas IV SDN 1 Talunombo Wonogiri yang berjumlah 23 siswa. Teknik analisis data yang diguna-
kan adalah model analisis interaktif yang terdiri dari empat komponen yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
sajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observa-
si, wawancara, dokumentasi, dan tes. Uji validitas data pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Simpulan dari penelitian ini yaitu penerapan metode Picture and Picture dapat meningkatkan 
keterampilan menulis narasi pada siswa kelas IV SDN 1 Talunombo Wonogiri tahun ajaran 2015/2016, siswa 
lebih berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran dan kinerja guru juga semakin meningkat, guru lebih krea-
tif dalam mengembangkan metode yang digunakan sehingga proses pembelajaran menjadi semakin efektif dan 
menyenangkan. 
Kata Kunci: keterampilan menulis, narasi, metode Picture and Picture.
Bahasa adalah alat komunikasi antara 
anggota masyarakat baik berupa simbol 
bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia 
maupun dengan gerakan anggota tubuh yang 
disebut dengan bahasa tubuh. Oleh karena 
itu, keterampilan berbahasa merupakan ke-
terampilan yang penting untuk diajarkan se-
dini mungkin, yaitu mulai dari tingkat Seko-
lah Dasar (SD). Pembelajaran Bahasa Indo-
nesia di Sekolah Dasar diarahkan untuk me-
ningkatkan kemampuan siswa dalam berko-
munikasi menggunakan Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar, baik secara lisan mau-
pun tulisan. Ruang lingkup mata pelajaran 
Bahasa Indonesia di SD mencakup berbagai 
keterampilan berbahasa. Menurut Tarigan 
(2008: 1), keterampilan berbahasa dalam ku-
rikulum di sekolah mencakup empat aspek, 
yaitu keterampilan menyimak, keterampilan 
berbicara, keterampilan membaca, dan kete-
rampilan menulis. 
Keterampilan menulis merupakan salah 
satu dari empat aspek keterampilan berbaha-
sa yang harus dikuasai siswa. Setiap siswa 
mempunyai kemampuan untuk mengekspre-
sikan pikiran, perasaan, dan sikapnya dalam 
sebuah tulisan. Tarigan  menyatakan bahwa 
“menulis merupakan suatu keterampilan ber-
bahasa yang dipergunakan untuk berkomuni-
kasi secara tidak langsung, tidak secara tatap 
muka dengan orang lain” (2008: 3).  
Menurut Keraf (2001:136) narasi ada-
lah suatu bentuk tulisan yang sasaran utama-
nya adalah tindak tanduk yang dijalin dan di-
rangkaikan menjadi sebuah peristiwa yang 
terjadi dalam urutan waktu, atau dapat juga 
dirumuskan dengan cara lain: narasi adalah 
suatu bentuk wacana yang berusaha meng-
 gambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada 
pembaca suatu peristiwa yang telah terjadi. 
Berdasarkan hasil observasi awal pene-
litian di kelas IV SD Negeri 1 Talunombo 
Wonogiri tahun ajaran 2015/2016 yang dilak-
sanakan pada hari Sabtu 14 November 2015, 
guru belum menggunakan metode-metode 
pembelajaran yang variatif dalam pembel-
ajaran menulis, guru belum memakai media 
pembelajaran yang membuat siswa tertarik 
dengan materi pembelajaran yang disam-
paikan guru, siswa masih cenderung pasif sa-
at mengikuti pelajaran, aktivitas siswa dalam 
menulis masih rendah. 
Hal tersebut didukung dengan data 
yang diperoleh melalui pretest pada kete-
rampilan menulis narasi yang menunjukkan 
bahwa sebanyak 18 siswa atau 78,26% dari 
23 siswa nilainya masih di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu di bawah 
66 (sumber KKM dari SD tempat penelitian). 
Jumlah siswa yang nilainya di atas Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) ada 5 siswa atau 
21,74%. Hal ini membuktikan bahwa keter-
ampilan menulis narasi pada siswa kelas IV 
SDN 1 Talunombo Wonogiri tahun ajaran 
2015/2016 masih rendah. 
Berdasarkan permasalahan yang telah 
dipaparkan maka perlu diupayakan pemecah-
annya. Upaya untuk meningkatkan Keteram-
pilan Menulis Narasi pada siswa kelas IV SD 
Negeri 1 Talunombo Wonogiri dilakukan de-
ngan memilih metode pembelajaran yang i-
novatif, yaitu model kooperatif dengan 
menggunakan metode Picture and Picture. 
Dengan diterapkan metode pembelajaran ini 
diharapkan mampu membuat suasana pem-
belajaran yang aktif, kreatif, menarik, me-
nyenangkan, dapat meningkatkan aktivitas 
siswa, dapat mening-katkan kinerja guru da-
lam mengembangkan metode yang diguna-
kan, dan dapat meningkatkan keterampilan 
menulis narasi pada siswa kelas IV SD Nege-
ri 1 Talunombo Wonogiri. 
Metode pembelajaran Picture and Pic-
ture adalah suatu metode belajar yang meng-
gunakan gambar yang dipasangkan atau diu-
rutkan menjadi urutan logis (Hamdani, 2011: 
89). Salah satu kelebihan metode ini adalah 
guru akan lebih mengetahui kemampuan ma-
sing-masing siswa secara individu maupun 
kelompok. Selain itu, metode ini juga melatih 
siswa berpikir logis dan sistematis karena sis-
wa ditugaskan untuk mengurutkan gambar 
dan menuliskan hasil pemikirannya dari gam-
bar tersebut menjadi sebuah narasi. 
Menurut Hamdayama (2014: 229) Pic-
ture and Picture adalah suatu metode belajar 
yang menggunakan gambar dan dipasangkan 
atau diurutkan menjadi urutan logis. Pem-
belajaran Picture and Picture merupakan 
pembelajaran yang menggunakan alat bantu 
atau media gambar untuk menerangkan sebu-
ah materi atau memfasilitasi siswa untuk ak-
tif belajar. 
Berkaitan dengan metode Picture and 
Picture, peneliti merujuk pada penelitian se-
belumnya dari Alifah Kartikasari (2015) da-
lam jurnalnya yang berjudul “Peningkatan 
Keterampilan Menulis Deskripsi Melalui 
Metode Picture and Picture”. Subjek peneli-
tian tersebut adalah siswa kelas IV SD Nege-
ri Krajan 01 Gatak Sukoharjo dengan jumlah 
27 siswa. Pada prasiklus nilai rata-rata siswa 
adalah 59,63. Sedangkan pada siklus I nilai 
rata-rata siswa menjadi 68,89 dan siklus II 
meningkat menjadi 74,96. Tingkat ketuntas-
an klasikal pada prasiklus sebanyak 6 siswa 
atau sebesar 22,21%, siklus I sebanyak 14 
siswa atau sebesar 51,85%, dan pada siklus II 
sebanyak 23 siswa atau sebesar 85,15% yang 
telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diru-
muskan permasalahan yakni bagaimana pe-
nerapan metode Picture and Picture dalam 
meningkatkan keterampilan menulis narasi 
pada siswa kelas IV SDN 1 Talunombo Wo-
nogiri tahun ajaran 2015/2016? Tujuan pene-
litian ini adalah untuk mendeskripsikan pene-
rapan metode Picture and Picture dalam me-
ningkatkan keterampilan menulis narasi pada 
siswa kelas IV SDN 1 Talunombo Wonogiri 
Tahun Ajaran 2015/2016. 
 
METODE  
Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK)  yang dilaksanakan se-
lama tiga siklus dengan tahapan perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Talun-
ombo Wonogiri tahun ajaran 2015/2016. 
Subjek dari penelitian ini adalah guru dan 
 siswa kelas IV SDN 1 Talunombo Wonogiri 
yang berjumlah 23 siswa. 
Sumber data pada penelitian ini berupa 
sumber data primer, yaitu guru dan siswa ke-
las IV, dan sumber data sekunder, yaitu do-
kumen, foto, video, RPP.  Teknik pengum-
pulan data yang digunakan yaitu wawancara, 
observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik uji 
validitas data yang digunakan yaitu triangula-
si sumber dan triangulasi teknik. Sedangkan 
data dianalisis dengan model interaktif Miles 
& Huberman yang memiliki empat alur ke-
giatan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan simpulan. 
  
HASIL 
Berdasarkan hasil observasi, wawanca-
ra, dan tes pada kondisi awal dapat disimpul-
kan bahwa nilai keterampilan menulis narasi 
pada siswa kelas IV SDN 1 Talunombo Wo-
nogiri tahun ajaran 2015/2016 masih rendah. 
Siswa yang mendapatkan nilai lebih besar 
dari atau sama dengan KKM (66) 5 siswa a-
tau 21,74%. Siswa yang mendapat nilai ku-
rang dari 66 sebanyak 18 siswa atau 78,26% 
dengan nilai rata-rata siswa adalah 56,39. 
Secara rinci, distribusi frekuensi data nilai 
keterampilan menulis narasi pada prasiklus 
dapat disajikan dalam Tabel 1 berikut ini: 
Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Data Nilai 






1 35-42 2 8,70 
2 43-50 8 34,78 
3 51-58 5 21,74 
4 59-66 3 13,04 
5 67-74 2 8,70 
6 75-82 3 13,04 
Jumlah  23 100 
Nilai Rata-rata 56,39 
Ketuntasan kla-
sikal 
(5 : 23) x 100% = 21,74 %. 
Nilai di bawah 
KKM 
(18:23) x 100% = 78,26% 
Nilai tertinggi 80 
Nilai terendah 35 
 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui sebelum 
dilakukan tindakan dengan menggunakan 
metode Picture and Picture, dari 23 siswa 
hanya 5 siswa atau 21,74% yang mendapat 
nilai ≥66 (KKM), sedangkan 18 siswa atau 
78,26% belum mencapai KKM. Untuk itu 
perlu dilakukan upaya peningkatan keteram-
pilan menulis narasi menggunakan metode 
Picture and Picture. 
Pada siklus I, setelah menggunakan 
metode Picture and Picture dalam pembel-
ajaran menulis narasi dapat diketahui bahwa 
terjadi peningkatan nilai keterampilan me-
nulis narasi. Peningkatan yang terjadi pada 
siklus I tersebut dapat dilihat dari persentase 
ketuntasan klasikal yaitu 65,22% atau 15 sis-
wa yang mendapat nilai ≥66 (KKM), sedang-
kan seba-nyak 8 siswa atau 34,78% menda-
pat nilai di bawah KKM. Selain itu, nilai ra-
ta-rata kelas pada keterampilan menulis nara-
si juga mengalami peningkatan yaitu pada 
prasiklus hanya sebesar 56,39 kemudian pada 
siklus I meningkat menjadi 65,28. Secara rin-
ci distribusi frekuensi data nilai rata-rata ke-
terampilan menulis narasi pada siklus I dapat 
disajikan dalam Tabel 2 berikut ini: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Keterampilan Menulis Narasi pa-




1 36-43 2 8,69 
2 44-51 2 8,69 
3 52-59 0 0 
4 60-67 6 26,09 
5 68-75 9 39,14 
6 76-83 4 17,39 
Jumlah  23 100 
Nilai rata-rata 65,28 
Ketuntasan kla-
sikal 
(15:23) x 100% = 65,22% 
Nilai di bawah 
KKM 
( 8 : 23)  x 100% = 34,78% 
Nilai tertinggi 83 
Nilai terendah 36 
 
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa ni-
lai keterampilan menulis narasi setelah diberi 
tindakan dengan menggunakan metode Pic-
ture and Picture mengalami peningkatan. 
Pada siklus I terlihat adanya peningkatan ni-
lai rata-rata kelas pada keterampilan menulis 
narasi dari 56,39 pada prasiklus meningkat 
menjadi 65,28 pada siklus I. Persentase ke-
tuntasan pada siklus I ini juga meningkat 
menjadi 78,26% atau sebanyak 18 siswa 
 mendapat nilai ≥66 (KKM) dan sebanyak 5 
siswa atau 21,74% mendapat nilai di bawah 
KKM. Nilai tertinggi pada siklus I yaitu 83 
dan nilai terendahnya yaitu 36. Secara rinci 
distribusi frekuensi data nilai rata-rata kelas 
pada keterampilan menulis narasi siklus II 
dapat disajikan dalam Tabel 3 berikut ini:  
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Nilai 





1 43-51,1 1 4,35 
2 51,2-59,3 1 4,35 
3 59,4-67,5 3 13,04 
4 67,6-75,7 6 26,09 
5 75,8-83,9 5 21,74 
6 84-92,1 7 30,43 
Jumlah  23 100 
Nilai rata-rata 75,41 
Ketuntasan kla-
sikal 
(18 : 23) x 100% = 78,26 
%. 
Nilai di bawah 
KKM 
(5: 23)    x 100% = 21,74% 
Nilai tertinggi 92 
Nilai terendah 43 
 
Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa pa-
da siklus II, jumlah siswa yang memperoleh 
nilai ≥66 (KKM) sebanyak 18 siswa dengan 
persentase ketuntasan sebesar 78,26% dari 
keseluruhan siswa, sedangkan siswa yang 
mendapat nilai di bawah KKM sebanyak 5 
siswa atau 21,74% dari keseluruhan siswa. 
Nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan 
dari siklus I yaitu 65,28 meningkat menjadi 
75,41. Nilai tertinggi pada siklus II  adalah 
92 dan nilai terendahnya yaitu 43. Dari urai-
an tersebut dapat diketahui bahwa indikator 
kinerja penelitian keterampilan menulis nara-
si dalam pembelajaran Bahasa Indonesia se-
besar 85% pada siklus II belum tercapai. Ma-
ka dari itu, tindakan pada siklus II perlu dire-
fleksi dan perlu ditindaklanjuti dengan me-
lakukan perbaikan-perbaikan pada siklus III. 
Pelaksanaan dalam proses pembelajaran Ba-
hasa Indonesia untuk meningkatkan  kete-
rampilan menulis narasi pada siklus III dila-
kukan dari hasil refleksi pada siklus II de-
ngan memperbaiki kekurangan yang terda-
pat pada siklus II. 
Secara rinci, distribusi frekuensi data 
nilai rata-rata keterampilan menulis narasi 
pada siswa kelas IV SDN 1 Talunombo Wo-
nogiri pada siklus III dapat disajikan dalam 
Tabel 4 berikut ini: 
 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Nilai 





1 50-57,1 2 8,69 
2 57,2-64,3 1 4,35 
3 64,4-71,5 1 4,35 
4 71,6-78,7 8 34,78 
5 78,8-85,9 9 39,14 
6 86-93,1 2 8,69 
Jumlah  23 100 
Nilai rata-rata 76,22 
Ketuntasan kla-
sikal 
(20 : 23)x 100% = 87,00%. 
Nilai di bawah 
KKM 
(3: 23)   x 100% = 13,00% 
Nilai tertinggi 93 
Nilai terendah 50 
 
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui 
bahwa pada siklus III, jumlah siswa yang 
memperoleh nilai ≥66 sebanyak 20 siswa a-
tau 87% dari keseluruhan siswa, sedangkan 
siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 
3 siswa atau 13% dari keseluruhan siswa. Ni-
lai rata-rata siswa mengalami peningkatan 
yaitu 76,22 dengan nilai tertinggi 93 dan nilai 
terendah 50. Pada siklus III persentase ketun-
tasan klasikal kelas mengenai keteram-pilan 
menulis narasi telah mencapai indikator ki-
nerja yang telah ditentukan. Indikator kiner-
ja penelitian yang ditetapkan oleh peneli-ti 
adalah ≥85% siswa mendapat nilai di atas 
KKM, sedangkan pada siklus III ketuntasan 
kelas mencapai 87%. Dengan demikian tin-
dakan yang telah diberikan melalui penerap-
an metode Picture and Picture selama pene-
litian dikatakan berhasil. 
  
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh pada kondisi awal, 
siklus I, dan siklus II, dan siklus III dikaji se-
suai rumusan masalah dan selanjutnya diku-
atkan dengan teori yang sudah dikemukakan. 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, do-
kumentasi, tes, dan analisis data dalam pene-
litian ditemukan adanya peningkatan keter-
ampilan menulis narasi pada siswa kelas IV 
 SDN 1 Talunombo Wonogiri pada setiap si-
klus. Selain itu, aktivitas siswa dan kinerja 
guru dalam melaksanakan pembelajaran ke-
terampilan menulis narasi dengan menerap-
kan metode Picture and Picture juga me-
ningkat sehingga tercipta pembelajaran yang 
aktif, kreatif, dan menyenangkan. 
Berdasarkan penelitian yang telah di-
laksanakan dapat diketahui bahwa terdapat 
peningkatan keterampilan menulis narasi de-
ngan menerapkan metode pembelajaran Pic-
ture and Picture pada siswa kelas IV SDN 1 
Talunombo Wonogiri tahun ajaran 2015/ 
2016. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada 
tabel 5 berikut ini:  
 
Tabel 5. Perkembangan Nilai Keterampil-










35 36 43 50 
Nilai 
Tertinggi 
80 83 92 93 
Nilai Rata-
rata 
56,39 65,28 75,41 76,22 
Ketuntasan 
(%) 
21,74% 65,22% 78,26% 87% 
 
Berdasarkan data pada tabel 5 di atas 
dapat diuraikan bahwa nilai rata-rata keter-
ampilan menulis narasi dengan menerapkan 
metode Picture and Picture pada siswa kelas 
IV SDN 1 Talunombo Wonogiri mengalami 
peningkatan. 
Pada kondisi awal atau prasiklus ketun-
tasan klasikal keterampilan menulis narasi 
mencapai 21,74% atau 5 siswa, dengan nilai 
rata-rata kelas 65,39. Keterampilan menulis 
narasi siswa masih kurang dikarenakan ter-
batasnya kosa kata yang dimiliki, pengguna-
an ejaan dan tanda baca masih salah, penyu-
sunan dan penulisan paragraf belum sesuai 
aturan, dan penyusunan antar kalimat belum 
memiliki keterkaitan.  
 Pada pelaksanaan tindakan siklus I, 
ketuntasan klasikal keterampilan menulis na-
rasi sebesar 65,22% atau 15 siswa, dengan 
nilai rata-rata mencapai nilai 65,28. Nilai ra-
ta-rata kelas pada tindakan siklus I mening-
kat, namun dari target indikator penelitian 
yang telah ditentukan jumlah siswa masih be-
lum mencapai indikator penelitian. Hal ini di-
karenakan siswa masih belum mengerti peng-
gunaan dan penempatan tanda baca yang te-
pat, bahasa yang digunakan belum efektif, 
penulisan menggunakan huruf kapital masih 
sering keliru. 
Selanjutnya pada siklus II ketuntasan 
klasikal meningkat menjadi 78,26% atau se-
banyak 18 siswa. Peningkatan juga terjadi 
pada nilai rata-rata keterampilan menulis na-
rasi yaitu 75,41. Pada siklus II, nilai rata-rata 
kelas meningkat secara signifikan. Hal ini 
terjadi karena peneliti dan guru telah mem-
perbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi 
pada siklus I, sehingga keterampilan siswa 
dalam penulisan ejaan dan tanda baca sudah 
meningkat, pemilihan kosa kata yang diguna-
kan sudah baik, sudah menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. 
Pada siklus III ketuntasan klasikal 
kembali meningkat menjadi 87% atau seba-
nyak 20 siswa dengan nilai rata-rata 76,22. 
Hal ini menunjukkan bahwa hasil tindakan 
pada siklus III sudah melebihi target indika-
tor kinerja yang ditetapkan peneliti, yaitu 
85%. Dengan demikian tindakan dapat di-
hentikan di siklus III. Selain presentase ke-
tuntasan dan nilai rata-rata kelas keterampil-
an menulis narasi  terjadi pula peningkatan 
nilai observasi kinerja guru dan aktivitas sis-
wa.  
 Nilai observasi kinerja guru meningkat 
dari skor 2,58 dengan kategori tidak baik pa-
da prasiklus menjadi 3,25 pada siklus I de-
ngan kategori cukup baik. Pada siklus II, ni-
lai hasil observasi kinerja guru meningkat 
menjadi 3,73 dengan kategori baik dan pada 
siklus III kembali meningkat menjadi 4,19 
dengan kategori baik. Sehingga dapat diketa-
hui bahwa nilai hasil observasi kinerja guru 
terendah pada prasiklus yaitu 2,58 dengan 
kategori cukup baik dan nilai hasil observasi 
kinerja guru tertinggi pada siklus III yaitu 
4,19 dengan kategori baik. Skor aktivitas sis-
wa pada prasiklus sebesar 1,91. Kemudian 
aktivitas siswa mengalami peningkatan pada 
siklus I menjadi 1,93. Pada siklus II kembali 
meningkat dengan skor 1,96 dan pada siklus 
III semakin meningkat menjadi 2,29. Sehing-
ga dapat diketahui bahwa nilai hasil observa-
si aktivitas siswa terbaik pada siklus III yaitu 
2,29. Semua skor akhir aktivitas siswa yang 
 diperoleh dari prasiklus sampai siklus III ma-
suk dalam kategori baik. 
Berdasarkan uraian tersebut menunjuk-
kan bahwa penerapan metode Picture and 
Picture dapat meningkatkan keterampilan 
menulis narasi, dapat meningkatkan kinerja 
guru dalam mengembangkan metode pem-
belajaran yang digunakan serta dapat me-
ningkatkan aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran. Melalui metode Picture and 
Picture siswa diajak untuk belajar dengan pe-
mikiran yang logis. Hal tersebut didukung o-
leh pendapat Hamdani (2011: 89) yang ber-
pendapat bahwa metode Picture and Picture 
adalah suatu metode belajar yang mengguna-
kan gambar yang dipasangkan atau diurutkan 
menjadi urutan logis. Melalui gambar terse-
but guru menanamkan konsep atau materi 
yang sesuai dengan kompetensi yaitu menulis 
narasi, karena pada hakikatnya narasi adalah 
ragam wacana yang menceritakan proses ke-
jadian suatu peristiwa dalam urutan waktu 
(Slamet, 2008: 103). Jadi melalui gambar 
yang telah diurutkan sesuai urutan waktu sis-
wa dapat menuangkan ide atau gagasannya 
ke dalam sebuah narasi yang runtut, logis dan 
sistematis. Guru juga dapat menerjemahkan 
ide-ide abstrak dalam bentuk yang lebih re-
alistis. Kemudian diperkuat dengan pendapat 
Huda (2014: 239) mengungkapkan kelebihan 
metode Picture and Picture antara lain se-
bagai berikut: (1) guru lebih mengetahui ke-
mampuan masing-masing siswa, (2) siswa di-
latih berpikir logis dan sistematis, (3) siswa 
dibantu belajar berpikir berdasarkan sudut 
pandang suatu subjek bahasan dengan mem-




Berdasarkan hasil penelitian dapat dita-
rik simpulan bahwa penerapan metode Pic-
ture and Picture dalam meningkatkan ke-
terampilan menulis narasi pada siswa kelas 
IV SDN 1 Talunombo Wonogiri tahun ajaran 
2015/2016 telah berhasil dan dapat mencapai 
indikator kinerja penelitian yaitu 85%. Pe-
ningkatan tersebut dapat dibuktikan dengan 
meningkatnya nilai keterampilan menulis na-
rasi pada setiap siklusnya, yaitu pada prasi-
klus nilai rata-rata keterampilan menulis na-
rasi siswa 56,39, pada siklus I meningkat 
menjadi 65,28. Nilai rata-rata keterampilan 
menulis narasi pada siklus II mengalami pe-
ningkatan yaitu menjadi 75,41 dan pada si-
klus III diperoleh nilai rata-rata kelas keter-
ampilan menulis narasi siswa yaitu 76,22. 
Jumlah siswa yang mendapatkan nilai 
keterampilan menulis narasi mencapai batas 
KKM (66) pada prasiklus sebanyak 5 siswa 
atau 21,74%, pada siklus I sebanyak 15 siswa 
atau  65,22%, pada siklus II sebanyak 18 sis-
wa atau 78,26% dan pada siklus III sebanyak 
20 siswa atau 87%. Hal ini menunjukkan pe-
ningkatan ketuntasan dari prasiklus ke siklus 
I sebesar 43,48%, peningkatan dari siklus I 
ke siklus II sebesar 13,04%, peningkatan dari 
siklus II ke siklus III sebesar 8,74% dan pe-
ningkatan ketuntasan dari prasiklus sampai 
siklus III sebesar 65,26%.  
Selain penerapan metode Picture and 
Picture berhasil meningkatkan keterampilan 
menulis narasi siswa, metode ini juga dapat 
meningkatkan kinerja guru dan aktivitas sis-
wa selama proses pembelajaran. Peningkatan 
nilai kinerja guru dibuktikan dengan hasil 
penilaian observasi pada prasiklus yakni 2,58 
dengan kategori tidak baik meningkat men-
jadi 3,25 pada siklus I dengan kategori cukup 
baik, kemudian pada siklus II meningkat 
menjadi 3,73 dengan kategori cukup baik. 
Selanjutnya pada siklus III kembali mening-
kat menjadi 4,19 dengan kategori baik. Jadi 
nilai rata-rata kinerja guru dari prasiklus 
sampai siklus III telah berhasil meningkat. 
Peningkatan nilai aktivitas siswa ini di-
buktikan dengan hasil penilaian observasi 
aktivitas siswa pada setiap siklusnya. Pada 
prasiklus nilai rata-rata hasil observasi siswa 
sebanyak 1,56. Pada siklus I meningkat men-
jadi 1,93 dan pada siklus II kembali mening-
kat yaitu 1,96. Selanjutnya pada siklus III ju-
ga meningkat menjadi 2,29. Selama proses 
pembelajaran, siswa lebih berpartisipasi aktif 
untuk menjawab pertanyaan dari guru, aktif 
bertanya baik kepada guru maupun kepada 
temannya mengenai materi yang belum me-
reka pahami, mengungkapkan ide dan gagas-
annya dengan penuh percaya diri baik dalam 
diskusi kelompok maupun secara individu. 
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